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ABSTRAK 

Sekolah Dasar Luar Biasa bagi Disabilitas Fisik di Surabaya 
merupakan fasilitas pendidikan yang khusus bagi anak 
penyandang disabilitas fisik yang ada di Surabaya.  Sebuah 
fasilitas yang di khususkan bagi penyandang disabilitas fisik 
akan sangat membantu dalam pengembangan mental dan 
fisik para penyandang , terutama di usia dini. Sehingga akan 
dapat mengurangi rasa minder dan rasa takut terhadap 
masyarakat sekitar serta lebih berani untuk berinteraksi 
dengan sesama. Sekolah Dasar Luar Biasa bagi Disabilitas 
Fisik di Surabaya akan menjadi salah satu sekolah yang 
memiliki fasilitas yang akan mewadahi setiap kegiatan para 
penyandang disabilitas fisik sesuai dengan standard 
arsitektural dan juga fasilitas untuk meningkatkan interaksi 
para penyandang dengan sesame dan para penyandang 
dengan orang lain. Fasilitas ini akan dilengkapi dengan 
fasilitas publik, yaitu gedung olahraga indoor, gedung 
serbaguna, kantin, galeri keterampilan anak, dan 
perpustakaan. Pendekatan perilaku digunakan untuk 
memperdalam ciri ciri, kebiasaan, dan kebutuhan anak 
penyandang disabilitas serta ruang gerak. Sehingga anak 
penyandang disabilitas fisik dapat dengan nyaman amandan 
mandiri dalam menjalani kegiatan sehari hari dalam lingkup 
sekolah dan dapat dengan percaya diri di luar sekolah. 

 

Kata Kunci: Sekolah Dasar Luar Biasa, Perilaku, Disabilitas 
Fisik, Surabaya 

 
 
 
 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

ESEORANG yang menyandang tuna daksa akan 

mudah di ketahui karena kelainan fisik yang dialami 

tampak jelas. Tarmansyah (dalam kantor berita 

Gemari:2006) mendefinisikan “ Tuna daksa adalah 

istilah lain dari kelainan tubuh atau berbagai jenis 

gangguan fungsi fisik, yang berhubungan dengan 

kemampuan motorik dan beberapa gejala penyerta 

yang mengakibatkan seseorang mengalami hambatan 

dalam mengikuti pendidikan normal, serta dalam 

proses penyesuaian diri dengan lingkungan”.  

Seseorang yang menyandang tuna daksa akan 

mudah di ketahui karena kelainan fisik yang dialami 

tampak jelas. Kelainan fisik yang dimiliki oleh beberapa 

orang ini terkadang membuat mereka rendah diri dan 

tidak percaya diri. Rasa kurang percaya diri ini sering 

terlihat ketika penyandang tuna daksa ingin 

mendapatkan pendidikan yang layak dan fasilitas 

fasilitas yang di tawarkan oleh lingkungan dengan 

layak. Rasa kurang percaya dirinya para penyandang 

tuna daksa dan kurangnya fasilitas –fasilitas bagi 

penyandang tuna daksa menyebabkan kehidupan para 

penyandang tuna daksa menjadi kurang sejahtera, di 

tambah lagi jumlah penyandang tuna daksa yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Jenis ketunaan yang paling 

tinggi penyandangnya di Indonesia adalah Tuna daksa. 
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Gambar. 1.  Perspektif bangunan (human-eye view) Sekolah Dasar Luar Biasa bagi Disabilitas Fisik di Surabaya 
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Gambar 1. 1. Jumlah penyandang disabilitas berdasarkan rumah tangga 

miskin  

Sumber: BPS,PPLS 2008 

Di Indonesia jumlah penyandang tuna daksa dari 
tahun 2000 sebanyak 114,5 ribu jiwa, sedangkan pada 
tahun 2003 mengalami peningkatan sebanyak 156,9 
ribu jiwa (Darmadji, 2010: 3). Pada tahun 2012 tercacat 
1,6 juta jiwa penduduk Indonesia yang Menyandang 
tunadaksa. 
(http://www.tribunnews.com/metropolitan/2012/07/10/b
iem-benjamin-odk-harus-punya-hak-pilih).  

 
Gambar 1. 2. Jumlah penyandang disabilitas di Indonesia.  

Sumber: Data Pusdatin Kemensos RI tahun 2002-2009 

Jumlah peningkatan penyandang tuna daksa ini 
tersebar di seluruh Indonesia. Jawa Timur adalah 
provinsi yang memiliki jumlah penyandang terbanyak 
saat ini dan Surabaya sebagai kota yang memiliki 
jumlah penyandang tertinggi.  

 
 Gambar 1. 3. Jumlah penyandang disabilitas bedasarkan penyebab, 

provinsi, dan wilayah kota/desa.  

Sumber: BPS-SUSENAS, 1998 (dalam Statistik Penduduk dan 

Kesejahteraan Sosial) 

Dengan demikian, Para penyandang tuna daksa di 
Surabaya membutuhkan suatu rancangan sekolah 
sebagai sarana dan fasilitas penyandang tuna daksa 
dalam bidang pendidikan dan sekaligus sebagai pusat 
rehabilitasi. Sehingga dalam kasus ini memerlukan 
pendekatan perilaku untuk mengetahui karakteristik 
psikologis penyandang tuna daksa dalam melakukan 
aktivitasnya, dan dalam kaitannya dengan bangunan 
serta ruang yang mempengaruhi aktivitas serta psikis 
dari penyandang tuna daksa, sehingga dapat terbentuk 
suatu bangunan yang dapat memfasilitasi aktivitas 
penyandang tuna daksa dengan suasana yang aman, 

nyaman, dan memberikan kemudahan bagi 
penyandang tuna daksa. 
 

 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain 

proyek ini adalah bagaimana merancang sebuah 

fasilitas pendidikan yang mampu mewadahi segala 

kebutuhan dan kegiatan para penyandang disabilitas 

fisik agar tercipta situasi yang aman, nyaman dan 

mandiri pada bangunan. 

 

  Tujuan Perancangan 
Dengan adanya sebuah fasilitas pendidikan sekolah 

bagi penyandang tuna daksa ini, diharapkan proyek ini 
dapat memberikan wadah dan fasilitas serta sarana 
yang menunjang kegiatan pendidikan bagi penyandang 
tuna daksa di Surabaya.  

 

  Data dan Lokasi Tapak 
 

 
Gambar 1. 4. Lokasi tapak 

 

Lokasi tapak terletak di jalan Medokan Keputih no 

73, Keputih, Sukolilo, Surabaya. Tapak berada dekat 

dengan taman keputih, pemukiman warga dan 

Lingkungan Pondok Sosial (liponsos) sehingga daerah 

sekitar tapak cukup strategis dan cocok sebagai 

fasilitas pendidikan. 

 

  
Gambar 1. 5. Lokasi tapak eksisting. 

Data Tapak  

Nama jalan         :Jl.Medokan Keputih 

Status lahan         :Tanah kosong 

Luas lahan         :0.86 ha 

Tata guna lahan         :Fasilitas Umum 

Garis sepadan bangunan (GSB) :8 meter 

Koefisien dasar bangunan (KDB)  :50% 

Koefisien dasar hijau (KDH)   :20% 

Koefisien luas bangunan (KLB)  :3 

(Sumber: Bappeda) 

http://www.tribunnews.com/metropolitan/2012/07/10/biem-benjamin-odk-harus-punya-hak-pilih
http://www.tribunnews.com/metropolitan/2012/07/10/biem-benjamin-odk-harus-punya-hak-pilih
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DESAIN BANGUNAN 
 

 Program dan Luas Ruang  

Pada area pembelajaran terdapat beberapa  
fasilitas pendukung, diantaranya: 

 Ruang kelas utama 

 Ruang belajar outdoor 

 Laboratorium IPA 

 Laboratorium bahasa dan komputer  

 Ruang Keterampilan dan galeri 

 Ruang bimbingan konseling (BP/BK) 

 Ruang UKS 
 

Terdapat pula fasilitas publik sebagai pelengkap, 
yaitu: gedung olahraga indoor, gedung serbaguna, 
perpustakaan, dan kantin 

           

 
Gambar 2. 1. Perspektif eksterior (bird-eye) 

 

Fasilitas pengelola dan servis meliputi: Ruang 
Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah, Ruang 
Wakil Kepala Urusan, Ruang Guru, Ruang Pengelola, 
Tata Usaha 

Sedangkan pada area outdoor terdapat Taman 
Bermain Utama 

 
 

  
Gambar 2. 2. Perspektif suasana ruang luar 

 
 

 
 
Analisa Tapak dan Transformasi bentuk 
 

 
 

                    Gambar 2. 3. Analisa tapak 

 

Area pembelajaran diletakkan pada area dengan 
paparan matahari minimum yaitu area Utara – Selatan, 
sehingga area kelas nyaman dengan pencahayaan 
yang cukup namun tidak panas dan di dukung dengan 
adanya cross ventilation agar mendapat penghawaan 
alami yang baik. 

 

 
Gambar 2. 4. Transformasi bentuk 

 

Pembagian zoning pada tapak dimulai dengan 
membagi tapak menjadi 3 area, yaitu: area 
pembelajaran (privat), area public, dan area servis; 
yang akan dihubungkan dengan plaza dan area 
terbuka yang ada pada pusat bangunan.  

 
 

 Pendekatan Perancangan 

Berdasarkan masalah desain, pendekatan 

perancangan yang digunakan adalah pendekatan 

perilaku, dimana ruang gerak, kebutuhan  dan ciri 

penyandang disabilitas fisik yang akan di utamakan. 
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Dengan adanya permasalahan mental dan 

keterbatasan anak disabilitas, pendekatan perilaku 

dapat menjawabnya dengan mendalami kebutuhan 

anak disabilitas dan desain bangunan yang memenuhi 

standard arsitektural serta suasana ‘fun’  yang terdapat 

pada setiap ruang dan sirkulasi pada bangunan. 

 

 
 

 
Gambar 2. 5. Gambar konsep pendekatan perancangan. 

 
 
 
Perancangan Tapak dan Bangunan  
 

 

 
Gambar 2. 6 Site plan 

 

 
 

 
Gambar 2. 7. Tampak keseluruhan 

 

 

Bidang tangkap sangat berpotensial untuk 
diletakkan di area jalan bercabang, yang kemudian 
dilengkapi dengan main entrance yang mengundang 
masyarakat untuk masuk ke dalam fasilitas. Main 
Entrance terdapat pada bagian depan bangunan yang 
di lengkapi dengan pedestrian dan drop off. Untuk 
akses masuk tidak terdapat pada jalan lain selain main 
entrance untuk kepentingan keamanan siswa.. Akses 
kendaraan bermotor terletak pada jalan utama, yaitu Jl. 
Medokan Keputih. Fasilitas pendidikan ini mewadahi 
dua tempat parkir, yaitu untuk mobil dan motor, dengan 
setiap tempat parkir memiliki beberapa tempat parkir 
khusus untuk penyandang disabilitas fisik. 

Fasilitas ini memiliki ruang luar yang di gunakan 
sebagai tempat parkir dan pedestrian sedangkan 
bagian dalam yang sebagian besar adalah ruang 
terbuka yang di gunakan sebagai taman tempat 
bermain siswa dan ruang luar pembelajaran guru dan 
siswa. 
 
  

 Pendalaman Desain 

Pendalaman yang dipilih adalah karakter ruang, 
untuk menciptakan ruang-ruang yang dapat 
memberikan suasana nyaman, aman, mandiri dan 
menyenangkan bagi anak penyandang disabilitas fisik.  

 
1. Perpustakaan 

Perpustakaan ini di desain dengan 
mempertimbangkan kebutuhan sebuah perpustakaan 
pada sekolah dan kebutuhan para penyandang 
disabilitas fisik untuk dapat menikmati dengan nyaman 
fasilitas dalam perpustakaan. 
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Gambar 2.8. Interior perpustakaan 

 
Perpustakaan memiliki penataan dan pembagian 

zona menurut kebutuhan dan standard perpustakaan, 
lalu untuk sirkulasi dan ketinggian rak buku serta 
tempat duduk menyesuaikan kebutuhan penyandang 
disabilitas fisik namun juga tetap nyaman jika dipakai 
oleh yang bukan penyandang disabilitas, sehingga 
perpustakaan ini dapat di gunakan dengan nyaman dan 
aman oleh semua siswa baik dari dalam sekolah 
maupun dari luar. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, karakter ruang 
dari perpustakaan adalah natural, terbuka, dan terang. 
Karakter ini dicapai dengan menggunakan material 
kayu kayu parket untuk lantai dan rak buku serta 
dinding beton yang di finishing bertekstur, serta bukaan 
yang di desain agar perpustakaan mendapat 
pencahayaan alami yang cukup.  
 

 
Gambar 2.9. Potongan perspektif dan interior perpustakaan 

 
2. Ruang Kelas 

Ruang kelas merupakan ruang utama pada 
bangunan sekolah. Ruang kelas di desain dengan 
mempertimbangkan pencahayaan alami yang cukup 
yaitu 300 lux (SNI) dan penghawaan alami yang baik ( 
ruang kelas tidak menggunakan AC ), serta kebutuhan 
para penyandang disabilitas fisik untuk mengikuti 
pembelajaran dengan aktif dan nyaman serta fleksibel. 
Sehingga ruang kelas memiliki meja yang di desain 
khusus dengan bentuk trapezium yang dapat di 
gunakan untuk ruang kelas dengan pembelajaran 
konvensional, ruang kelas dengan situasi debat, dan 
ruang kelas dengan situasi dalam sebuah kelompok. 

Siswa dalam ruang kelas berjumlah 10 orang 
dengan 1 guru dan di sediakan juga seorang 
pembimbing bagi siswa yang membutuhkan. 
Kebutuhan sebuah siswa penyandang disabilitas fisik 
membuat jumlah 10 orang merupakan jumlah yang baik 
dalam siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan 
baik karena berkebutuhan khusus. 

  
Gambar 2.10. interior ruang kelas 

 
Karakter ruang yang dicapai adalah natural, terang, 

dan meransang (keaktifan siswa). Karakter ruang dapat 
dicapai dengan memberikan nuansa hangat ( menurut 
Eillen 1998) yang secara dominan di peroleh dari warna 
alami lantai parket dan struktur atap kayu dan suasana 
kontrasnya warna uang terdapat pada kisi kisi plafon. 
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Gambar 2.11. Potongan perspektif dan interior ruang kelas 

 
3. Laboratorium bahasa dan komputer 

Laboratorium bahasa dan komputer di desain 
dengan mempertimbangkan pencahayaan alami dan 
buatan yang cukup untuk sebuah ruang dengan 
menggunakan komputer, yaitu 350 lux (SNI) serta 
penghawaan alami yang baik (ruang tidak 
menggunakan AC ), serta kebutuhan para penyandang 
disabilitas fisik untuk dapat dengan nyaman 
bersirkulasi dalam ruang dan tidak merasa terlalu 
sempit. 

 
Gambar 2.12. interior laboratorium bahasa dan komputer 

 
Karakter ruang yang tercipta adalah natural dan 

tenang. Karakter ruang di capai dengan pemilihan 
warna hangat (menurut Eillen 1998) satu saturasi 
warna dengan material lantai parket kayu, dinding 
beton bertekstur, dan rangka atap ekspos kayu. 
 

 
Gambar 2.13. Potongan perspektif dan interior laboratorium bahasa dan 

komputer 

 

 

Sistem Struktur 
Terdapat dua sistem struktur pada Sekolah Dasar 

Luar Biasa bagi Disabilitas Fisik di Surabaya. Sistem 
struktur pada area pembelajaran menggunakan sistem 
struktur sederhana karena skala bangunan yang kecil 
dan hanya 2 lantai, sehingga sistem struktur yang 
spesifik tidak dibutuhkan. Sistem struktur rangka ini 
menggunakan konstruksi beton atau kayu.  

Pada konstruksi beton, modul kolom yang 
digunakan adalah 8-10 meter, dengan dimensi balok 
bervariasi (1/10 – 1/12 bentang) antara 40-60cm. 
Sedangkan dimensi kolom beton adalah 15 x 15cm dan 
50 x 50cm (juga sebagai penyangga koridor) 

Untuk konstruksi atapnya menggunakan glulam 
lamination wood rounded beam 30x15cm sebagai 
balok utama lalu gording, usuk dan reng dengan 
material kayu standard. 

 

 
Gambar 2.14. Sistem struktur rangka konstruksi beton. 

Sumber: world-housing.net 

 
Sedangkan pada area gedung serbaguna dan 

gedung olahraga digunakan struktur bentang lebar 
dengan sistem rangka dan konstruksi beton 
prestressed. Dengan modul kolom 20x10 meter, 
dimensi balok beton yang di butuhkan adalah 
100x50cm (1/20 bentang kolom). Kolom yang 
digunakan adalah kolom komposit dengan dimensi 
kolom baja IWF 300x150x6.5x9mm, dan finishing beton 
sehingga dimensi kolom menjadi 50 x 50cm. Untuk 
menyalurkan beban horisontal digunakan plat lantai 
beton 12cm dengan bondeks, sedangkan bata ringan 
digunakan sebagai material pengisi dinding. 
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Gambar 2.15. isometri struktur 

 
Sistem Utilitas 
 
1. Sistem Utilitas Air Bersih dan Kotor 

Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem 
downfeed dengan dua jalur, Jalur A melayani kantin, 
perpustakaan, gedung serbaguna, dan gedung 
olahraga. Sedangkan jalur B melayani wc pada ruang 
kelas dan laboratorium. Sistem ini membutuhkan 
tandon bawah dan tandon atas 

. 

 
 

Gambar 2.16. Isometri utilitas air bersih dan air kotor 

 

Sedangkan sistem utilitas air kotor menggunakan 
sistem grouping dengan beberapa septic tank dan 
sumur resapan. 
 

2. Sistem Utilitas Air Hujan 
Sistem utilitas air hujan menggunakan bak kontrol 

pada perimeter tiap massa yang kemudian akan 
dihubungkan ke bak kontrol pada perimeter tapak, dan 
akan dibuang ke saluran kota. 

 

 
Gambar 2. 17. Isometri utilitas air hujan,AC,dan listrik 

 
3. Sistem Tata Udara 

Sistem tata udara menggunakan sistem AC split 
pada gedung serbaguna dan perpustakaan dengan 
adanya outdoor ac yang diletakkan pada tempat yang 
sudah terdesain agar tidak mengganggu estetika 
eksterior bangunan. System tata udara selain ruangan 
tersebut adalah penghawaan alami. 

 
 

4. Sistem Listrik 
Distribusi listrik menggunakan gardu PLN karena 

besarnya kebutuhan listrik yang kemudian 
didistribusikan melalui trafo, genset, MDP, dan SDP 
pada tiap massa. Bangunan memiliki genset dengan 
kapasitas 100KVa yang di letakkan pada ruang servis. 
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KESIMPULAN 

Perancangan Sekolah Dasar bagi Disabilitas Fisik di 
Surabaya diharapkan membawa dampak positif bagi 
perkembangan fasilitas pendidikan bagi disabilitas di 
surabaya dan Indonesia. Dengan membuat suatu 
perancangan fasilitas pendidikan yang mengikuti 
standard perancangan bagi disabilitas khususnya 
disabilitas fisik, diharapkan bangunan ini dapat menjadi 
sebuah contoh untuk perancangan fasilitas pendidikan 
kedepan. Perancangan ini telah mencoba menjawab 
permasalahan perancangan, yaitu bagaimana 
merancang sebuah fasilitas pendidikan bagi disabilitas 
fisik yang dapat mewadahi kegiatan dan perilaku 
penyandang disabilitas, melalui bentuk bangunan dan 
karakter ruang pada tiap ruang. Konsep perancangan 
fasilitas ini diharapkan dapat memberikan sebuah 
dukungan mental pada penyandang disabilitas fisik dari 
dini, sehingga dapat berinteraksi dengan masyarakat 
luas tanpa rasa minder dan takut. Selain itu dengan 
adanya fasilitas ini juga diharapkan dapat menambah 
wawasan masyarakat terhadap penyandang disabilitas 
fisik dan kebutuhan serta kelebihan disabilitas fisik 
yang dapat kita hargai. 
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